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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto  : 

 Hidup adalah perpindahan dari satu cobaan kecobaan lain. Orang yang 

sukses membekali hidupnya dengan syukur dan sabar... (K.H. Abdullah 

Gymnastiar). 

 Percaya diri adalah kunci kesuksesan. 

 Jadikanlah kegagalan hari ini untuk memperbaiki kesalahan dikemudian 

hari. 

 

Karya ini Aku persembahkan untuk : 

1. Ibunda tercinta atas segala do’a 

kasih saying 

2.  serta pengorbanan yang tak mampu 

ananda balas 

3. SMK MUTU PO  yang 

memfasilitasi semua kebutuhan 

kuliah saya 

4. Sahabat yang menemani langkahku 

dalam perkuliahan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penambahan jumlah lilitan kawat stator terhadap tegangan output alternator dan 

putaran mesin. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu melakukan 

penggulungan ulang kawat stator, melakukan pengujian terhadap objek untuk 

menghasilkan data. Data tersebut dianalisis dan kemudian menyimpulkan dan 

menentukan hasil penelitian yang paling baik. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tiap – tiap alternator dengan diameter kawat 1mm, 1,3mm , 1,4 mm, 

terdapat perbedaan tegangan output alternator pada putaran mesin 1000, 

1500,2000, 2500 rpm. Tegangan yang diperlukan baterai ketika mesin hidup dan 

mendapat beban antara 13,8 – 14,8 V dengan arus lebih dari 10 A. Pada alternator 

diameter kawat 1 mm dengan 6 lilitan stator diperoleh tegangan tertinggi pada 

putaran 2500 rpm sebesar 13,47 V 12 A. sedangkan alternator diameter kawat 1,3 

mm dengan 8 lilitan mengeluarkan tegangan sebesar 13,81V 15A ketika putaran 

mesin 1000 rpm dan 14,26V 20A pada putaran tinggi 2500 rpm. sedangkan pada 

alternator diameter kawat 1,4 mm dengan 8 lilitan menghasilkan output tegangan 

13,98V 15A pada putaran 1000 rpm dan pada putaran tertinggi 2500 rpm 

tegangan yang dihasilkan 14,40V 20A. 

 

Kata kunci : pengisian konvensional, lilitan stator , diameter kawat 
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